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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara yang memiliki ekosistem padi sawah yang subur akan 

bahan organik dan kaya keanekaragaman hayati.  Tahun 2013 masalah ketahanan pangan 

khususnya beras menjadi persoalan besar bangsa Indonesia. Salah satu penyebab pergeseran 

tersebut disebabkan karena Banyaknya jenis hama dan penyakit yang menyerang pertanaman 

tanaman padi diantaranya adalah hama wereng. Tekhnik geospasial merupakan solusi yang 

tepat dan cepat untuk memonitoring suatu hama wereng coklat mampu menggabarkan pola 

distribusi hama tersebut pada lahan naungan dan lahan tanpa naungan dengan pola sebaran 

hama wereng coklat pada lahan naungan  memiliki pola mengelompok pada minggu ke 2, 5 

dan 8. sedangkan pada lahan tanpa naungan terdapat pada minggu ke 1, 2 dan 7. Faktor 

lingkungan seperti suhu dan kelembapan mampu mempengaruhi tingkat populasi hama 

wereng cokelat sesuai dengan nilai range dan sill pada jarak tertentu. 

 

Kata kunci: Geostatistik, semivariogram, Hama WBC tanaman padi 

 

ABSTRACT 

Indonesia is a country that has a fertile lowland rice ecosystem with organic matter 

and rich in biodiversity. In 2013 the problem of food security, especially rice, became a big 

problem for the Indonesian people. One of the causes of this shift is due to the many types of 

pests and diseases that attack rice plantations, including planthopper pests. Geospatial 

technique is an appropriate and fast solution for monitoring a brown planthopper pest that is 

able to describe the distribution pattern of the pest on shaded land and land without shade 

with the distribution pattern of brown planthopper pests on shaded land having a clustered 

pattern at weeks 2, 5 and 8. while on land without shade it was found in weeks 1, 2 and 7. 

Environmental factors such as temperature and humidity can affect the brown planthopper 

population level according to the range and sill values at a certain distance. 
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